
34 Jurnal Pendidikan Penabur - No.30/Tahun ke-17/Juni 2018

Pemberian Umpan Balik untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep

 Pemberian Umpan Balik untuk Meningkatkan Penguasaan
Konsep, Keterampilan Membuat Slide Presentasi dan
Motivasi dalam Pembelajaran TIK di Sekolah Dasar

Mudarwan
E-mail: mudarwan.henly@bpkpenaburjakarta.or.id

Bagian Kurikulum dan Evaluasi BPK PENBUR Jakarta

Penelitian

S
Abstrak

ebahagian peserta didik kelas empat di suatu sekolah diduga kurang memiliki motivasi
dalam mata pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), sehingga mereka
tidak mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan dalam
hal penguasaan konsep TIK, terutama dalam hal materi membuat slide presentasi.  Penelitian

ini bertujuan mengkaji pemberian umpan balik dengan menggunakan metode penelitian eksperimen
untuk meningkatkan penguasaan konsep, keterampilan membuat slide presentasi serta motivasi
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian tes objektif, tes keterampilan
membuat slide presentasi, dan kuesioner motivasi kepada 48 peserta didik, yaitu 23 peserta didik
dalam kelas kontrol dan 25 peserta didik kelas eksperimen. Data diolah menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial dengan uji daya beda Wilcoxon dan uji daya beda Mann-Whitney. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian umpan balik dapat meningkatkan penguasaan konsep
dan keterampilan membuat slide presentasi peserta didik pada kelas eksperimen, namun belum
meningkatkan motivasi.

Kata-kata kunci: umpan balik, penguasaan konsep, keterampilan membuat slide presentasi, motivasi

The Effect of Providing Feedback to Increase Concept Mastery, Presentation Slides Making Skill,
and Increasing Motivation in Learning ICT at Primary School

Abstract
Some of the fourth Grade students in a primary school were considered lacking of motivation in ICT subject, so
they did not achieve the predefined minimum criteria in terms of mastering concepts of ICT, especially in topic of
presentation slides making. This study was aimed to examine the effect of providing feedback, using experimental
research, to improve concept mastery, presentation slide making skill, and increasing motivation of learners.
Data were collected by giving objective test, presentation slide making skills test, and motivation questionnaire
to 48 students, that is 23 control class students and 25 experimental class students. Data were processed using
descriptive and inferential statistics with Wilcoxon Signed-Rank Test and Mann-Whitney U Test. The result
showed that providing feedback can improve concept of knowledge and  presentation slide making skills of the
students in the experimental class, but has not succesfully increased their motivation.

Keywords: feedback, concept mastery, presentation slide making skill, learning motivation
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Pendahuluan

Dalam kurikulum 2004 atau yang dikenal
dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK),
pembelajaran Teknologi Informasi dan
Komunikasi (TIK) dimulai dari jenjang
pendidikan Sekolah Dasar (SD). Departemen
Pendidikan Nasional (2003: 7) menyatakan
bahwa tujuan pemanfaatan TIK, yaitu agar
peserta didik memahami perangkat TIK secara
umum termasuk komputer (computer literate) dan
memahami informasi (information literate).
Artinya peserta didik mengenal istilah-istilah
yang digunakan dalam lingkup TIK dan
komputer yang secara umum digunakan.  Peserta
didik juga diharapkan mampu menyadari
keunggulan dan keterbatasan komputer, serta
dapat menggunakan perangkat komputer secara
optimal. Disamping itu mereka dapat memahami
bagaimana dan di mana informasi tersebut
diperoleh, bagaimana cara mengemas atau
mengolah informasi serta bagaimana cara
mengkomunikasikannya. Namun, pada kuriku-
lum  2013, TIK tidak lagi menjadi salah satu mata
pelajaran dalam struktur kurikulum SD. Meski-
pun demikian, TIK merupakan subjek pembel-
ajaran yang penting dikuasai peserta didik
khususnya di era pembelajaran abad 21, karena
salah satu ciri suksesnya pembelajar abad 21
ialah penguasaan atau mahir dalam TIK (The
Partnership for 21st Century Learning, 2015: 5-6).

Menurut Departemen Pendidikan Nasional
(2003: 6) pembelajaran TIK memiliki visi agar
setiap peserta didik dapat menggunakan
perangkat TIK secara tepat guna dan optimal
untuk mendapatkan dan memproses informasi
dalam kegiatan belajar, bekerja, dan aktivitas
lainnya sehingga mereka mampu berkreasi,
mengembangkan sikap inisiatif, mengembang-
kan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah
beradaptasi dengan perkembangan yang baru.
Anderson (2010: 3-5) menyatakan bahwa TIK
merupakan perangkat atau media yang
merupakan kombinasi dari teknologi informasi
dan komunikasi yang digunakan untuk tujuan
berkomunikasi, yaitu: membuat, menyimpan,
mengelola, dan mendistribusikan informasi.
Perangkat yang dimaksud, antara lain: komputer,
internet, dan teknologi penyiaran (radio dan

televisi). Salah satu materi penguasaan konsep TIK
yang harus dikuasai peserta didik adalah
membuat slide presentasi menggunakan
perangkat lunak pengolah presentasi di komputer
atau Personal Computer (PC).

Sebuah tes TIK dilakukan di suatu Sekolah
Dasar (SD) pada 31 Agustus 2017 kepada 23
peserta didik kelas 5 SD. Soal yang diujikan
adalah tes objektif berbentuk pilihan ganda
dalam materi membuat presentasi menggunakan
perangkat lunak. Setelah tes dilakukan,
selanjutnya dilakukan rekapitulasi nilai, dan
diperoleh nilai atau skor rata-rata hasil tes 48,31
(Tabel 1).

Sekolah telah menetapkan bahwa Kriteria
Ketuntasaan Minimal (KKM) adalah 75,00.
Hanya 3 (tiga) orang peserta didik dari 23 yang
masuk dalam kategori tuntas (skor  75) atau
hanya 13,04% yang dinyatakan mampu
menguasai konsep membuat  slide presentasi
dengan menggunakan  perangkat  lunak.
Sesungguhnya materi pembelajaran tersebut
telah disampaikan kepada peserta didik di kelas 4
(empat). Hasil tes tersebut menunjukkan bahwa
peserta didik tersebut belum menguasai konsep
penting TIK.  Menurut Swaffield (2008: 57-60)
umpan balik dapat dilakukan secara lisan maupun
tulisan, termasuk juga berbentuk penilaian.
Umpan balik merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari penilaian di dalam pembelajaran
dan merupakan sendi utama dalam penilaian
formatif, sehingga dapat digunakan untuk
meningkatkan penguasaan konsep penting dalam
pembelajaran, secara khusus TIK.   Menurut ARG
(2002: 1) bentuk penilaian di dalam pembelajaran
tersebut merupakan bagian dari perencanaan
pembelajaran, yang berfokus pada bagaimana
peserta didik belajar.  Hal itu merupakan praktik
atau kegiatan utama yang dilakukan guru di dalam
kelas yang membutuhkan keahlian atau
keterampilan untuk melakukannya. Bentuknya
harus bersifat membangun dan mendorong
peningkatan motivasi belajar serta peningkatan
pemahaman tentang tujuan belajar peserta didik.
Juga harus senantiasa mendorong peserta didik
untuk meningkatkan pembelajaran secara mandiri
maupun dalam kelompok serta memahami
pencapaian hasil belajarnya sendiri.

Dalam pembelajaran TIK, pengukuran

>
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Tabel 1:
Hasil Tes Penguasaan Konsep TIK Peserta Didik
Kelas Lima (n = 23)

No. Urut
Peserta
didik

Total soal
dijawab benar
(Jumlah butir

soal = 18)

Skor
(Nilai)

Kriteria
Ketuntasan

(Tuntas   75 )

1 12 66,67 Tidak tuntas

2 14 77,78 Tuntas

3 7 38,89 Tidak tuntas

4 13 72,22 Tidak tuntas

5 14 77,78 Tuntas

6 9 50,00 Tidak tuntas

7 2 11,11 Tidak tuntas

8 4 22,22 Tidak tuntas

9 6 33,33 Tidak tuntas

10 5 27,78 Tidak tuntas

11 13 72,22 Tidak tuntas

12 7 38,89 Tidak tuntas

13 7 38,89 Tidak tuntas

14 9 50,00 Tidak tuntas

15 11 61,11 Tidak tuntas

16 10 55,56 Tidak tuntas

17 4 22,22 Tidak tuntas

18 7 38,89 Tidak tuntas

19 7 38,89 Tidak tuntas

20 7 38,89 Tidak tuntas

21 14 77,78 Tuntas

22 10 55,56 Tidak tuntas

23 8 44,44 Tidak tuntas

Skor (nilai) rata-rata 48,31

% Ketuntasan 13,04 3 dari 23

>

ranah kognitif dilakukan melalui
penguasaan konsep, sedangkan
ranah psiko-motorik diukur melalui
keterampilan TIK. Penelitian ini
mencoba menggali penguasaan
konsep dan keterampilan peserta
didik dalam mata pelajaran TIK,
khususnya dalam materi keteram-
pilan membuat slide presentasi.

Guru TIK SD dalam pembel-
ajaran sangat tergantung dan
mengandalkan perangkat komputer
beserta perangkat pembelajaran
utama, yaitu buku pegangan atau
modul sebagai sumber belajar di
laboratorium komputer. Demikian
pula peserta didik seringkali lebih
fokus kepada perangkat dan modul
pembelajaran tersebut, sehingga
interaksi dengan guru dirasakan
kurang. Guru dirasakan lebih
sebagai tempat bertanya, ketika
peserta didik mengalami kesulitan
mengoperasikan komputer atau
mengikuti langkah kerja yang
terdapat di dalam modul pembelajar-
an tersebut. Guna optimalisasi
pembelajaran komputer dan
peningkatan penguasaan konsep
dan keterampilan TIK, peran guru
harus lebih luas bukan sekadar
tempat bertanya. Namun guru dapat
berperan sebagai pendorong dan
pemberi semangat serta motivasi
agar peserta didik belajar lebih giat,
hingga pada akhirnya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan
dalam bidang TIK secara khusus
dalam membuat slide presentasi.

Pembelajaran child center atau
berbasis pada peserta didik,
menuntut guru tidak menjadi terlalu
dominan, agar dalam proses belajar
peserta didiklah yang menjadi pusat
dan yang harus diutamakan. Salah
satu penerapannya, yaitu guru
berperan sebagai fasilitator yang
memberikan perhatian kepada
peserta didik dengan cara
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memberikan umpan balik, contohnya dengan
penghargaan  berupa memberikan pujian, stiker,
buku, atau bentuk lainnya yang pada intinya
mengapresiasi upaya yang dilakukan peserta
didik dalam hal belajar. Hal ini belum banyak
disadari dan dilakukan guru dalam proses
pembelajaran. Guru lebih sibuk untuk mengurus
kelengkapan administrasi pembelajaran daripada
memperhatikan peserta didik yang telah
dipercayakan kepada mereka untuk dididik,
diasuh, dan dilatih.

Beberapa peserta didik diduga kurang
memiliki motivasi belajar di sekolah. Cirinya
mereka sering bersikap acuh tak acuh saat belajar
di dalam kelas. Mereka tidak terpacu untuk
mengejar keberhasilan dalam pembelajaran. Sikap
seperti itu jika terus menerus dibiarkan akan
mengakibatkan hasil belajar yang tidak optimal.
Kalaupun berhasil, maka hasil belajarnya
paspasan atau hanya mencapai nilai KKM.
Sebagai guru yang bertanggung jawab, maka pasti
berusaha dengan berbagai upaya mengatasi
permasalahan itu. Salah satu solusi yang
ditawarkan adalah guru membuat terobosan
dalam hal pembelajaran, yaitu mendesain
pembelajaran sedemikian rupa dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif agar peserta didik
termotivasi dan memiliki semangat belajar yang
tinggi, sehingga ketika dilakukan ujian atau tes
mereka dapat menunjukkan prestasinya dengan
memperoleh nilai yang memuaskan.  Hal itu
dilakukan dengan cara mengupayakan pemberian
umpan balik di dalam seluruh kegiatan
pembelajaran, baik yang berupa pengetahuan
konseptual maupun praktik atau keterampilan TIK.

Menghadapi persoalan di atas, peneliti ingin
mengetahui apakah pemberian umpan balik dapat
meningkatkan penguasaan konsep TIK,
keterampilan membuat slide presentasi serta
motivasi peserta didik kelas 4 SD dalam mata
pelajaran TIK.  Tujuan penelitian ini adalah
menganalisis penguasaan konsep TIK, keterampil-
an membuat slide presentasi dan motivasi peserta
didik dengan pemberian umpan balik dalam
pembelajaran TIK, menggunakan metode
eksperimen.

Kajian Pustaka

Penguasaan Konsep TIK
Anderson (2017: 129) dan Sudjana (2010: 22)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
menerima pengalaman belajar. Menurut Gredler
(2009: 397) hasil belajar terjadi apabila peserta
didik mahir atau tuntas dalam pembelajaran,
meningkat keterampilannya, atau memiliki
perasaan senang ketika terlibat dalam
pembelajaran yang bersifat menantang.

Prestasi belajar peserta didik, tidak lepas dari
peran guru dalam proses pembelajaran di dalam
kelas. Proses pembelajaran dikatakan tuntas
apabila peserta didik menguasai 75% dari
seluruh materi ajar yang sudah disampaikan.
Penguasaan sebesar 75% tersebut tercapai apabila
peserta didik mampu memahami konsep-konsep
yang diajarkan guru. Penguasaan konsep yang
tidak sejalan antara apa yang disampaikan guru
dan apa yang ditangkap oleh peserta didik
mengakibatkan terjadinya miskonsepsi.
Miskonsepsi inilah yang menjadi indikasi bahwa
penguasaan materi ajar belum dapat ditangkap
oleh peserta didik.

Di  dalam  Permendikbud  nomor  23  tahun
2016  tentang  Standar  Penilaian Pendididikan
pada halaman tiga dinyatakan bahwa penilaian
hasil belajar peserta didik pada Pendidikan Dasar
dan Pendidikan Menengah meliputi aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Dalam
hasil belajar sikap, terkandung informasi
deskriptif mengenai perilaku peserta didik, dalam
hal pengetahuan terukur penguasaan pengetahu-
an peserta didik,  dan  dalam  hal  keterampilan
terasah  kemampuan  peserta  didik  menerapkan
pengetahuan dalam melakukan tugas tertentu.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar tidak tunggal
melainkan multidimensi, karena terdiri dari
berbagai aspek, diantaranya pengetahuan
(knowledge), sikap (afektif) dan keterampilan
(psikomotorik).

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai
indikator keberhasilan guru dalam kegiatan
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pembelajaran. Hasil belajar peserta didik
dikatakan meningkat, apabila terdapat perbedaan
yang signifikan antara kemampuan awal sebelum
mendapatkan perlakuan belajar dengan sesudah
menjalani proses pembelajaran. Menurut
Archambault (2008: 9) untuk mengetahui apakah
terjadi peningkatan atau N-Gain penguasaan
konsep dari kemampuan awal atau pretest ke
kemampuan akhir atau posttest, maka dapat
dilakukan perhitungan menggunakan rumus
Hake, yaitu:

Keterampilan Membuat Slide Presentasi
Keterampilan membuat slide presentasi
merupakan salah satu keterampilan TIK yang
sangat penting dikuasai oleh peserta didik.
Menurut Sánchez et al. (2008: 169) keterampilan
komputer atau keterampilan TIK merupakan
kemampuan menggunakan perangkat TIK
sebagai alat dalam berekspresi dan
berkomunikasi, mengakses sumber informasi,
mengarsipkan data dan dokumen, melakukan
presentasi, untuk pembelajaran, penelitian, dan
kerja yang kooperatif. Adapun indikator
penguasaan keterampilan TIK, meliputi:
pengolahan file dan program, perlindungan
informasi, pengeditan teks, spreadsheets, internet
dan e-mail, serta presentasi. Salah satu
keterampilan TIK yang sangat perlu dikuasai oleh
peserta didik adalah keterampilan membuat slide
presentasi. Keterampilan tersebut dapat dinilai
menggunakan tes keterampilan atau tes unjuk
kerja.

Tes unjuk kerja atau disebut juga tes
keterampilan merupakan penilaian yang
dilakukan dengan mengamati kegiatan peserta
didik dalam melakukan sesuatu.  Tes ini  sesuai
digunakan untuk menilai ketercapaian kompe-
tensi yang menuntut peserta didik melakukan
tugas tertentu seperti, praktek olah raga,
presentasi, memainkan alat musik, deklamasi,
bernyanyi, praktek di laboratorium, dll. Cara
menilai dengan tes ini dianggap lebih autentik
daripada tes tertulis, karena apa yang dinilai lebih
mencerminkan kemampuan peserta didik yang
sebenarnya. Menurut Puskur Balitbang
Depdiknas (2006: 8) tes unjuk kerja dapat
dilakukakan dengan mempertimbangkan

beberapa hal, sebagai berikut. (1) Langkah-langkah
kinerja yang diharapkan dilakukan peserta didik
untuk menunjukkan kinerja dari suatu kompetensi.
(2) Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan
dinilai dalam kinerja tersebut. (3)Kemampuan-
kemampuan khusus yang diperlukan untuk
menyelesaikan tugas. (4) Upayakan kemampuan
yang akan dinilai tidak terlalu banyak, sehingga
semua dapat teramati. ( 5)Kemampuan yang akan
dinilai diurutkan.

Motivasi
Hellriegel dan Slocum (2011: 158) menyatakan
bahwa motivasi merupakan kekuatan yang
bekerja pada atau di dalam diri seseorang yang
menyebabkannya bersikap dengan cara yang
spesifik dan terarah.  Selaras dengan pendapat
itu, Ryan & Deci (2000: 54) menyatakan bahwa
termotivasi berarti digerakkan untuk melakukan
sesuatu, ia mempunyai energi atau diaktifkan
untuk melakukan sesuatu sampai akhir,
kebalikannya jika seseorang tidak merasakan
dorongan atau tidak terinspirasi untuk
bertindak, maka dikatakan sebagai tidak
termotivasi.  Reeve (2009: 8) memberikan contoh
bahwa terdapat beberapa motif yang
memberikan energi pada atlet untuk bertanding
dalam sebuah perlombaan dan sebuah motif
yang mengarahkan perilaku peserta didik ke
satu tujuan tertentu daripada yang lainnya.

Uno (2016: 3-5) menyatakan bahwa motivasi
paling tidak memuat tiga unsur esensial, yakni:
(1) Faktor pendorong atau pembangkit motif, baik
internal maupun eksternal. (2) Tujuan yang ingin
dicapai. (3) Strategi yang diperlukan oleh individu
atau kelompok untuk mencapai tujuan tersebut.
Motivasi sebagai proses psikologis timbul akibat
faktor di dalam diri seseorang itu sendiri yang
disebut faktor instrinsik, sedangkan faktor di luar
diri disebut ekstrinsik. Deci dan Ryan (2012: 87-
89) menyatakan bahwa motivasi intrinsik berasal
dari dalam dan terkait dengan kegembiraan bagi
peserta didik dalam melakukan tugas yang
diembannya, sedangkan motivasi ekstrinsik
terkait dengan faktor eksternal tugas.

Menurut Uno (2016: 23) paling tidak terdapat
enam indikator motivasi belajar,  yang di
dalamnya sudah mencakup motivasi intrinsik
dan ekstrinsik, sehingga sesuai digunakan dalam

N-Gain    = Posttest – Pretest
100 – Pretest



39Jurnal Pendidikan Penabur - No.30/Tahun ke-17/Juni 2018

    Pemberian Umpan Balik untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep

penelitian ini, yaitu: 1) Adanya hasrat dan
keinginan untuk berhasil; 2) Adanya dorongan
dan kebutuhan dalam belajar; 3) Adanya harapan
dan cita-cita masa depan; 4) Adanya penghargaan
dalam belajar; 5) Adanya kegiatan yang menarik
dalam belajar; dan 6) Adanya lingkungan belajar
yang kondusif.

Umpan Balik Dalam Pendidikan
Menurut Shute (2008: 1) umpan balik yang diguna-
kan dalam konteks pendidikan berguna untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan.
Menurut Hattie & Timperley (2007: 81) umpan
balik merupakan bagian dari strategi
pembelajaran yang sangat berguna  memberikan
dukungan kepada peserta didik dalam
meningkatkan hasil belajar. Umpan balik
didefinisikan sebagai informasi yang diberikan
oleh agen, misal: guru, rekan kerja, buku, orang
tua, diri sendiri, atau pengalaman yang terkait
dengan hasil belajar atau pemahaman seseorang.
Winne & Butler (1994: 540) dalam Brand-Gruwel,
et al. (2014: 370) menyatakan bahwa umpan balik
merupakan informasi yang dapat dipelajari
dengan cara menambah, menimpa, mengelola, atau
merestrukturisasi informasi di dalam memori,
apakah informasi itu berada pada taraf domain
pengetahuan, metakognitif, kepercayaan tentang
diri sendiri dan tugasnya, atau yang terkait
dengan strategi kognitif.  Dalam hal ini umpan
balik bertujuan untuk menjembatani kesenjangan
antara tingkat pemahaman saat ini dengan
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.
Selaras dengan hal tersebut Sadler (1989: 121)
menyatakan bahwa umpan umpan balik harus
mencakup identifikasi kekeliruan atau
kesalahpahaman, namun mampu mendiagnosis
permasalahan secara jelas. Umpan balik berperan
sebagai pembanding di mana ia mengidentifikasi
kesenjangan antara apa yang telah dipahami atau
telah ditunjukkan oleh peserta didik dengan
standar atau hasil belajar yang diharapkan. Jadi
umpan balik berperan membantu mengisi
kesenjangan yang berkaitan dengan konten
kurikulum atau pengetahuan yang harus dicapai
peserta didik.

Umpan balik yang efektif dan berkualitas
tinggi merupakan elemen kunci bagi peningkatan
mutu pendidikan, sehingga pemahaman yang utuh

tentang makna dan penerapannya secara efektif
diperlukakan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dan juga pengajaran di sekolah.
Hattie & Timperley (2007: 82) menyatakan guna
memperkuat pengaruh umpan balik dalam
pelaksanaannya, diperlukan konteks dimana
umpan balik terjadi dalam proses pengajaran dan
pembelajaran.   Oleh karena itu diperlukan strategi
yang tepat dimana umpan balik tersebut diterapkan
kepada peserta didik.

Umpan balik dapat dilakukan baik secara
verbal maupun non-verbal. Umpan balik verbal
biasanya diungkapkan menggunakan kata-kata
pujian bagus sekali, betul, pintar, seratus buat
kamu, kamu sangat teliti, atau memberikan
memberikan  penghargaan. Contoh penggunaan
dalam bentuk kalimat, ‘Itu suatu pemikiran yang
baik’, ‘Cara berpikir Anda kritis sekali’, ‘Terima
kasih kamu sangat pandai”. Umpan balik
nonverbal tidak mengunakan tindakan secara
lisan, namun tindakan secara langsung seperti
menggunakan sentuhan. Terdiri atas enam cara,
yang meliputi: 1). Gestural, menggunakan gerak
isyarat; 2). Proximity, dengan pendekatan tertentu;
3). Contact, yang dilakukan dengan sentuhan,
contoh: guru dapat menyatakan persetujuan dan
penghargaan terhadap usaha dan penampilan
peserta didik dengan cara menepuk-nepuk bahu
atau pundak peserta didik; 4). Activity, melalui
kegiatan yang menyenangkan; 5). Token, berupa
simbol atau benda, hal ini dilakukan dengan cara
menggu-nakan berbagai simbol berupa benda
seperti kartu bergambar, bintang plastik, lencana,
dsb.; 6). Partial, jika peserta didik memberikan
jawaban yang hanya sebagian saja benar, guru
hendaknya tidak langsung menyalahkannya.
Sebaiknya guru mengatakan, ‘Ya, jawabanmu
sudah baik, namun masih bisa disempurnakan,
siapa yang mau menambahkan jawaban si A’
sehingga peserta didik itu mengetahui jawaban-
nya tidak seluruhnya salah, dan ia mendapatkan
dorongan untuk menyempurnakannya.

Metode Penelitian

Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian eksperimen bertipe The Static-
Group Pretest-Posttest Design (Fraenkel, Wallen &
Hyun, 2012: 265) yang dilaksanakan di SD kelas
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Tabel 2:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah,  Nilai
Tertinggi dan Standar  Deviasi Kelas
Kontrol

Data
Kelas Kontrol (4A)

Pretest Posttest

Nilai rata-rata 57,71 55,34

Nilai terendah 27,27 27,27

Nilai tertinggi 90,91 90,91

Standar Deviasi 17,083 17,966

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta 23

4B dengan 25 peserta didik sebagai kelas
eksperimen dan di kelas 4A dengan 23 peserta
didik sebagai kelas kontrol. Penelitian
dilaksanakan mulai bulan Juli 2017 sampai
November 2017.

Prosedur penelitian dilakukan dengan
tahapan sebagai berikut: 1). Studi pendahuluan,
studi literatur, dan observasi di sekolah; 2).
Pembuatan instrumen penelitian,  yaitu:  soal
penguasaan  konsep  TIK,  soal  keterampilan
membuat  slide presentasi, dan kuesioner
motivasi serta melakukan validasi instrumen; 3).
Ujicoba instrumen penelitian; 4). Pretest, yaitu
sebelum proses pembelajaran dengan perlakuan
umpan balik berlangsung, kedua kelompok, yaitu
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan soal
penguasaan konsep TIK, soal keterampilan
membuat slide presentasi, dan kuesioner motivasi;
5). Kelas eksperimen dalam pembelajaran TIK
diberikan perlakuan berupa pemberian umpan
balik, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan umpan balik; dan 6). Posttest, yaitu
pengukuran akhir kemampuan mengerjakan soal
penguasaan konsep TIK, soal keterampilan
membuat slide presentasi, dan kuesioner motivasi
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Soal penguasaan konsep TIK dalam materi
pembuatan slide presentasi berjumlah 11 butir
dalam tiga topik utama, yaitu pengaturan shapes
4 butir, pengaturan bullets dan numbering 4 butir
serta pengaturan grafik 3 butir menggunakan tes
objektif yang berbentuk pilihan ganda dengan
empat opsi jawaban (A, B, C, dan D).  Materi
keterampilan membuat slide presentasi
menggunakan tes unjuk kerja yang berjumlah 8
butir yang sumbernya berasal dari buku modul
pembelajaran TIK SD.  Tes unjuk kerja atau
disebut juga tes keterampilan merupakan
penilaian yang dilakukan dengan mengamati
kegiatan peserta didik dalam melakukan
sesuatu. Tes ini sangat sesuai digunakan untuk
menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut
peserta didik melakukan tugas tertentu seperti
praktek di laboratorium komputer. Peningkatan
motivasi belajar diukur menggunakan
kuesioner. Kuesioner berjumlah 11 butir yang
terdiri dari 5 bagian, yaitu: hasrat dan keinginan
untuk berhasil 4 butir, dorongan dan kebutuhan
dalam belajar 3 butir, harapan dan cita-cita 1 butir,

penghargaan dalam belajar 2 butir, dan kegiatan
menarik dalam pembelajaran 1 butir.  Sumber
kuesioner dari Uno (2016: 23).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penguasaan Konsep TIK dalam Kelas Kontrol
Data nilai rata-rata (mean), nilai terendah, nilai
tertinggi, dan standar deviasi pada kelas kontrol
adalah sebagai  berikut.

N-Gain kelas kontrol  sesuai Tabel 3.

Berdasarkan data pada Tabel  3, maka N-Gain
kelas kontrol pada kategori rendah 82,61% dan
pada kategori sedang 17,39%. Tidak satupun
peserta didik masuk dalam kategori tinggi (0, 00%).

Tabel 3:
N-Gain Kelas Kontrol

Kategori N-Gain Jumlah
Peserta Posttest

Tinggi (g > 0,7) 0 0

Sedang (0,3 < g     0,7) 4 17,39

Rendah (g < 0,3) 19 82,61

Total 23 100

>
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Tabel 4:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan Standar Deviasi di Kelas
Eksperimen

Data
Kelas Eksperimen (4B)

Pretest Posttest

Nilai rata-rata 0 0

Nilai terendah 4 17,39

Nilai tertinggi 19 82,61

Standar Deviasi 18,719 25,933

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta 25

Penguasaan Konsep TIK dalam Kelas
Eksperimen
Nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, dan
standar deviasi (SD) kelas eksperimen sesuai Tabel
4, dan  N-Gain kelas eksperimen sesuai  Tabel 5.

Berdasarkan data pada Tabel 5, N-Gain kelas
eksperimen pada kategori rendah sejumlah 12%,
pada kategori sedang dan tinggi bernilai sama,
yaitu 44,00%.

Analisis Perbandingan Kelas Kontrol dengan
Kelas Eksperimen
Pada Tabel 6 disajikan data perbandingan nilai
N-Gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Berdasarkan Tabel 6, N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan

Tabel 5:
N-Gain Kelas Eksperimen

Kategori N-Gain Jumlah
Peserta %

Tinggi (g > 0,7) 3 12

Sedang (0,3 < g   0,7) 11 44

Rendah (g < 0,3) 11 44

Total 25 100

>

kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, perolehan
N-Gain tinggi 12%, sedangkan pada kelas kontrol,
tidak satupun peserta didik masuk dalam kategori
tinggi (0%). Pada kelas eksperimen, kategori N-
Gain sedang 44% dibandingkan dengan kelas
kontrol 17,39%. N-Gain pada kategori rendah
untuk kelas kontrol lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas eksperimen, yaitu 82,61%
dibandingkan dengan 44%.

Dalam kategori statistik inferensial, terdapat
dua uji yang telah dilakukan, yaitu uji beda
Wilcoxon dan uji beda Mann-Whitney. Pengolah-
an data pada kedua uji tersebut dilakukan dengan
bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics v23-
32 bit for Windows.

Hasil Perhitungan menggunakan Uji beda
Wilcoxon adalah sebagai berikut.
1. Dalam kelas kontrol, nilai P value sebesar

0,450. Karena nilai P value lebih besar dari
pada taraf signifikansi 0,05 (P value > 0,05),
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Arti-nya
tidak ada perbedaan penguasaan konsep
pada pretest dibandingkan dengan posttest.

2. Dalam kelas eksperimen, nilai P value
sebesar 0,017. Karena nilai P value lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05 (P value <
0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Artinya ada perbedaan penguasaan konsep
dalam pretest dibandingkan dengan
posttest.
Berikutnya adalah hasil analisis perbanding-

an kelas kontrol dengan kelas eksperimen
menggunakan uji daya beda Mann-Whitney,
sebagai berikut.
1. Dalam analisis prestest, dihasilkan nilai P

value sebesar 0,958. Karena nilai P value
lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05
(P value > 0,05), maka H0 diterima dan H1
ditolak. Artinya tidak ada perbedaan
penguasaan konsep antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen dalam pretest.
Kesimpulnnya, peserta didik kelas kontrol
dan kelas eksperimen mempunyai
kemampuan awal yang sama dalam hal
penguasaan konsep TIK.

2. Dalam analisis posttest, dihasilkan nilai P
value sebesar 0,012. Karena nilai P value lebih
kecil daripada taraf signifikansi 0,05 (P value
< 0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima.
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Tabel 7:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan Standar Deviasi Kelas
Kontrol

Data
Kelas Kontrol (4A)

Pretest Postest

Nilai rata-rata 59,94 61,65

Nilai terendah 35,71 39,29

Nilai tertinggi 82,14 92,86

Standar Deviasi 13,485 13,941

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta 23

Artinya ada perbedaan
penguasaan konsep antara
kelas kontrol dengan kelas
eksperimen. Kesimpulan-nya,
peserta didik kelas kontrol
dibandingkan dengan kelas
eksperimen mempunyai kemam-
puan akhir yang tidak sama
dalam hal kemampuan pengua-
saan konsep TIK.
3. Dalam uji peningkatan
penguasaan konsep dari pretest
ke posttest diperoleh nilai P value
sebesar 0,003. Karena nilai P
value lebih kecil daripada taraf
signifikansi 0,05 (P value < 0,05)

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya
ada pening-katan penguasaan konsep TIK
dari pretest ke posttest.

Keterampilan Membuat Slide Presentasi dalam
Kelas kontrol

Nila rata-rata (mean), nilai terendah, nilai tertinggi,
dan standar deviasi (SD) kelas eksperimen sesuai
Tabel 7 dan N-Gain pada kelas kontrol dapat
dilihat pada Tabel 8.

Berdasarkan data pada Tabel 8, N-Gain
kelas kontrol hanya berhasil diraih peserta didik

>

Tabel 8:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan SD Kelas Kontrol

Klasifikasi N-Gain Jumlah
Peserta Didik %

Tinggi (g > 0,7) 0 0

Sedang (0,3 < g   0,7) 5 21,74

Rendah (g < 0,3) 18 78,26

Total 23 100

Tabel 9:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan Standar Deviasi Kelas Kontrol

Data

Kelas
Eksperimen (4B) %

Pretest Posttest

Nilai rata-rata 57,57 76

Nilai terendah 42,86 57,14

Nilai tertinggi 78,57 96,43

Standar Deviasi 8,767 11,136

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta 25

Tabel 6:
Perbandingan N-Gain Kelas Kontrol dengan Kelas
Eksperimen

Kategori N-Gain

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah
peserta % Jumlah

peserta %

Tinggi (g > 0,7) 0 0 3 12

Sedang (0,3 < g   0,7) 4 17,39 11 44

Rendah (g < 0,3) 19 82,61 11 44

Jumlah 23 100 25 100

>
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pada kategori rendah sejumlah 78,26% dan pada
kategori sedang 21,74%. Tidak satupun peserta
didik masuk dalam kategori tinggi (0%).

Keterampilan Membuat Slide Presentasi dalam
Kelas Eksperimen
Nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, dan
standar deviasi kelas eksperimen sesuai Tabel 9
dan N-Gain kelas eksperimen sesuai Tabel 10.

Berdasarkan data  Tabel 10, N-Gain kelas eksperi-
men pada kategori rendah berjumlah 20%, pada
kategori sedang 52%, dan pada kategori tinggi 28%.

Analisis Perbandingan Kelas Kontrol dengan
Kelas Eksperimen
Berikut disajikan data perbandingan nilai N-Gain
pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dalam
Tabel 11.

Berdasarkan Tabel 11, N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. N-Gain pada kategori rendah lebih

Tabel 10:
N-Gain Kelas Eksperimen

Kategori N-Gain Pretest Posttest

Tinggi (g > 0,7) 5 28

Sedang (0,3 < g    0,7) 13 52

Rendah (g < 0,3) 7 20

Total 25 100

>

banyak di kelas kontrol (78,26%) dibandingkan
pada kelas eksperimen (20%).  Pada kelas
eksperimen, yang masuk dalam kategori N-Gain
sedang 52% dibandingkan dengan kelas kontrol
21,74%. Pada kategori N-Gain tinggi kelas
eksperimen 28%, sedangkan pada kelas kontrol,
tidak satupun peserta didik masuk dalam kategori
tinggi (0%).

Dalam kategori statistik inferensial, terdapat
dua uji yang telah dilakukan, yaitu uji daya beda
Wilcoxon dan uji daya beda Mann-Whitney.

Hasil Perhitungan menggunakan Uji beda
Wilcoxon adalah sebagai berikut.
1. Dalam kelas kontrol, P value sebesar 0,465.

Karena nilai P value lebih besar daripada
taraf signifikansi 0,05 (P value > 0,05), maka
H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak
ada perbedaan keterampilan membuat slide
presentasi pada pretest dibandingkan dengan
posttest.

2. Dalam kelas eksperimen, nilai P value sebesar
0,000. Karena nilai P value lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05 (P value <
0,05), maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Artinya ada perbedaan keterampilan
membuat slide presentasi pada pretest
dibandingkan dengan posttest.
Berikutnya adalah hasil analisis perbanding-

an kelas kontrol dengan kelas eksperimen
menggunakan uji daya beda Mann-Whitney,
sebagai berikut.

1. Dalam analisis prestest,
diperoleh nilai P value sebesar
0,526. Karena nilai P value lebih
besar daripada 0,05 (P value >
0,05), maka H0 diterima dan H1
ditolak. Artinya tidak ada perbe-
daan keterampilan membuat
slide presentasi antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen
dalam pretest. Kesimpulannya
peserta didik kelas kontrol dan
kelas eksperimen mempunyai
kemampuan awal yang sama
dalam hal keterampilan
membuat slide presentasi.

2. Dalam analisis posttest, nilai P value sebesar
0,001. Karena nilai P value lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05 (P value <

Tabel 11:
Perbandingan N-Gain Kelas Kontrol dengan Kelas
Eksperimen

Kategori N-Gain

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah
peserta % Jumlah

peserta %

Tinggi (g > 0,7) 0 0 5 28

Sedang (0,3 <g    0,7) 5 21,74 13 52

Rendah (g < 0,3) 18 78,26 7 20

Jumlah 23 100 25 100

>
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0,05) maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Artinya ada perbedaan keterampilan
membuat slide presentasi antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dalam
posttest. Kesimpulannya, peserta didik kelas
eksperimen mempunyai kemampuan akhir
yang tidak sama dalam hal keterampilan
membuat slide presentasi dibandingkan
dengan kelas kontrol.

3. Dalam uji peningkatan keterampilan
membuat slide presentasi dari pretest ke
posttest diperoleh nilai P value sebesar 0,000.
Karena nilai P value lebih kecil daripada
taraf signifi-kansi 0,05 (P value < 0,05) maka
H0 ditolak dan H1 diterima.  Artinya ada
peningkatan nilai keterampilan membuat
slide presentasi dari  pretest  ke  post  test
atau  dengan  kata  lain  peserta  didik
mengalami peningkatan keterampilan
membuat slide presentasi.

Motivasi dalam Kelas Kontrol
Data nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi,
dan standar deviasi  pada kelas kontrol  sesuai
Tabel 12 dan N- Gain pada kelas kontrol Tabel  13.

Berdasarkan data pada Tabel 13, N-Gain kelas
kontrol hanya terdapat pada kategori rendah
sejumlah 86,96% dan pada kategori sedang
13,04%. Tidak satupun peserta didik masuk
dalam kategori tinggi (0%).

Tabel 12:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan Standar Deviasi Kelas
Kontrol

Data
Kelas Kontrol (4A)

Pretest Posttest

Nilai rata-rata 72,57 68,38

Nilai terendah 40,00 36,36

Nilai tertinggi 90,91 90,91

Standar Deviasi 13,360 17,305

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta Didik 23

Motivasi dalam Kelas Eksperimen

Nilai rata-rata, nilai terendah, nilai tertinggi, dan
standar deviasi  kelas eksperimen sesuai Tabel 14
dan N-Gain pada kelas eksperimen  Tabel 15.

Tabel 14:
Nilai Rata-rata, Nilai Terendah, Nilai
Tertinggi, dan  Standar  Deviasi Kelas
Eksperimen

Data
Kelas Eksperimen (4B)

Pretest Posttest

Nilai rata-rata 69,67 73,16

Nilai terendah 45,45 49,09

Nilai tertinggi 94,55 92,73

Standar Deviasi 14,588 12,085

Nilai Ideal 100

Jumlah Peserta 25

Tabel 13:
N-Gain Kelas Kontrol

Kategori N-Gain Jumlah
Peserta %

Tinggi (g > 0,7) 0 0

Sedang (0,3 < g    0,7) 3 13,04

Rendah (g < 0,3) 20 86,96

Total 23 100

>

Tabel 15:
N-Gain Kelas Eksperimen

Kategori N-Gain Jumlah
peserta %

Tinggi (g > 0,7) 1 4

Sedang (0,3< g   0,7) 3 20

Rendah (g < 0,3) 19 76

Jumlah 25 100

>
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Berdasarkan data pada Tabel 15, N-Gain kelas
eksperimen pada kategori rendah sejumlah 76%,
pada kategori sedang 20%, dan pada kategori
tinggi 4%.

Analisis Perbandingan Kelas Kontrol dengan
Kelas Eksperimen
Berikut pada Tabel 16  disajikan data perbanding-
an nilai N-Gain pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Berdasarkan Tabel 16, N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, yang masuk
dalam kategori N-Gain sedang 20% dibandingkan
dengan kelas kontrol 13,04%. Pada kategori N-
Gain tinggi kelas eksperimen 4%, sedangkan
pada kelas kontrol, tidak satupun peserta didik
masuk dalam kategori tinggi (0%). N-Gain pada
kategori rendah, di kelas eksperimen 76% dan
pada kelas kontrol 86,96%.

Dalam kategori statistik inferensial,
terdapat dua uji yang telah dilakukan, yaitu uji
daya beda Wilcoxon dan uji daya beda Mann-
Whitney.

Hasil Perhitungan menggunakan Uji beda
Wilcoxon adalah sebagai berikut:
1. Dalam kelas kontrol, P value sebesar 0,230.

Karena nilai P value lebih besar daripada
taraf signifikansi 0,05 (P value > 0,05), maka
H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak
ada perbedaan motivasi sebelum dengan
sesudah perlakuan.

Tabel 16:
Perbandingan N-Gain Kelas Kontrol dengan Kelas
Eksperimen

Kategori N-Gain

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen

Jumlah
peserta % Jumlah

peserta %

Tinggi (g > 0,7) 0 0 3 12

Sedang (0,3 < g   0,7) 4 17,39 11 44

Rendah (g < 0,3) 19 82,61 11 44

Jumlah 23 100 25 100

>

2. Dalam kelas eksperimen, P value sebesar
0,144. Karena nilai P value lebih besar
daripada taraf signifikansi 0,05 (P value >
0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak.
Artinya tidak ada perbedaan motivasi pada
pretest dibandingkan dengan posttest.
Berikutnya adalah hasil analisis perban-

dingan kelas kontrol dengan kelas eksperimen
menggunakan uji daya beda Mann-Whitney,
sebagai berikut.
3. Dalam analisis pretest, diperoleh nilai P value

sebesar 0,463. Karena nilai P
value lebih besar daripada
0,05 (P value > 0,05), maka H0
diterima dan H1 ditolak.
Artinya tidak ada perbedaan
motivasi antara kelas kontrol
dengan kelas eksperimen
dalam pretest. Kesimpulan-
nya, peserta didik kelas kontrol
dan kelas eksperimen mempu-
nyai kemampuan awal yang
sama dalam hal motivasi
belajar.
4. Dalam analisis posttest,
diperoleh nilai P value sebesar
0,475. Karena nilai P value

lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05
maka H0 diterima dan H1 ditolak. Artinya
tidak ada perbedaan motivasi antara kelas
kontrol dengan kelas eksperimen dalam
posttest. Kesimpulannya peserta didik kelas
kontrol dan kelas eksperimen mempunyai
kemampuan akhir yang sama dalam hal
motivasi belajar.

5. Dalam uji peningkatan motivasi dari pretest
ke posttest diperoleh nilai P value sebesar
0,119. Karena nilai P value lebih besar
daripada 0,05 (P value > 0,05) maka H0
diterima dan H1 ditolak. Artinya tidak ada
peningkatan motivasi dari pretest ke
posttest. Kesimpulannya, tidak terjadi
peningkatan motivasi belajar dari pretest ke
posttest.
Berdasarkan uji hipotesis yang telah

dikemukan di atas, umpan balik yang diberikan
guru dalam kelas eksperimen tidak secara nyata
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi
belajar subjek penelitian, yaitu peserta didik kelas
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4B. Walaupun terjadi peningkatan rata-rata (mean)
dari pretest 69,67 menjadi 73,16 pada posttest.

Pada  Gambar 1, diagram garis perbandingan
N-Gain pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Perolehan nilai N-Gain pada kelas
eksperimen dapat dikatakan masih lebih baik
dibandingkan N-Gain pada kelas kontrol. Pada
kelas eksperimen hanya tujuh peserta didik yang
nilai N-Gainnya negatif atau sebesar 28%,
sedangkan pada kelas kontrol terdapat 14 peserta
didik yang N-Gainnya negatif atau sebesar 60,87%.

Dari hasil wawancara dengan guru TIK dan
dengan dua orang peserta didik di kelas eksperimen
yang  memperoleh N-Gain yang paling rendah,
yaitu peserta didik dengan nomor urut 8 (-3,67)
dan dengan nomor urut 13 (-1,11). Diperoleh
informasi bahwa salah seorang peserta didik, yaitu
dengan nomor urut 8 mempunyai permasalahan
serius di dalam keluarganya. Ketidak harmonisan
hubungan antar orang tua dalam keluarga dapat
menjadi sebab anak enggan dan malas belajar, baik
di sekolah maupun di rumah. Anak tidak
termotivasi untuk meraih sukses atau berhasil
dalam pembelajaran.  Ia hanya mengikuti arus saja,
belajar apa adanya, tanpa mempunyai semangat
dan motivasi tinggi. Hal inilah yang dapat
menyebabkan skor N-Gain yang diperolehnya
rendah. Sementara itu berdasarkan hasil
wawancara dengan guru TIK diperoleh informasi
bahwa peserta didik dengan nomor urut 13, lebih
senang bermain dan bersikap santai (tidak serius)
mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas.

Hal ini pula yang diduga menjadi penyebab
rendahnya N-Gain yang diperolehnya.

Peneliti mencoba melakukan kembali
perhitungan ulang untuk mengetahui ada

tidaknya perbedaan antara pretest dengan posttest
dengan uji daya beda Wilcoxon, namun tanpa
mengikutkan nilai kedua peserta didik dengan
nomor urut 8 dan 13 di kelas eksperimen. Setelah
dihitung kembali menggunakan perangkat lunak
IBM SPSS, hasilnya diperoleh nilai P value sebesar
0.019. P value tersebut bernilai lebih kecil daripada
nilai taraf signifikansi 0,05 (P value < 0,05). Jadi,
H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat
perbedaan antara pretest dengan post test. Demikian
pula ketika dilakukan uji daya beda N-Gain
menggunakan uji daya beda Mann-Whitney untuk
melihat perbedaan dari pretest ke posttest dalam
kedua kelompok kelas. Dari hasil perhitungan
diperoleh nilai P value sebesar 0,034. P value tersebut
nilainya lebih kecil daripada taraf signifikansi 0,05
(P value < 0,05), jadi H0 ditolak dan H1 diterima.
Artinya terdapat perbedaan dari pretest dengan
posttest.

Kesimpulannya, dengan melakukan kembali
perhitungan ulang dalam kelas eksperimen tanpa
mengikutsertakan dua orang peserta didik dengan
nomor urut 8 dan 13, Pegujian hipotesis
menghasilkan H1 diterima, artinya terdapat
perbedaan dari pretest ke posttest atau dengan kata
lain pemberian umpan balik memberikan pengaruh
yang positif terhadap peningkatan motivasi peserta
didik.
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Gambar 1: N-Gain Motivasi

Kelas Kontrol Kelas Eksperimen
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Simpulan

Kesimpulan
Berdasarkan hasil perolehan data, perhitungan
menggunakan perangkat lunak, dan analisis data
penelitian, maka dapat  diambik kesimpulan,
sebagai berikut. Pertama, pemberian umpan balik
dapat meningkatkan penguasaan konsep TIK
peserta didik dalam kelas eksperimen. Pada kelas
eksperimen terdapat 12% peserta didik yang
memperoleh N-Gain pada kategori tinggi,
sedangkan pada kategori sedang dan rendah
masing-masing sebesar 44%. Hasil uji hipotesis
menunjukkan peningkatan penguasaan konsep
TIK dari pretest ke posttest. Kedua, Pemberian
umpan balik dapat meningkatkan keterampilan
membuat slide presentasi peserta didik pada kelas
eksperimen. Pada kelas eksperimen terdapat 28%
peserta didik yang memperoleh N-Gain kategori
tinggi, pada kategori sedang 52%, dan pada
kategori rendah 20%. Hasil uji hipotesis menunjuk-
kan peningkatan keterampilan membuat slide
presentasi dari pretest ke posttest. Ketiga, pemberian
umpan balik belum dapat meningkatkan motivasi
peserta didik pada kelas eksperimen. Perolehan
N-Gain pada kategori rendah 76%, pada kategori
sedang 20%, dan pada kategori tinggi 4%. Hasil
uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak terjadi
peningkatan motivasi dari pretest ke posttest.
Keempat, perhitungan ulang dalam variabel
motivasi dengan mengeluarkan nilai posttes 2
orang peserta didik yang memperoleh N-Gain
terendah, dalam pengujian hipotesis menunjuk-
kan bahwa H1 dapat diterima. Artinya pemberi-
an umpan balik memberikan pengaruh yang positif
terhadap peningkatan motivasi peserta didik.

Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan
prosedur yang seharusnya, namun masih
terdapat beberapa keterbatasan dalam
pelaksanaannya sebagai berikut.
1. Waktu pelaksanaan eksperimen yang sangat

terbatas, sehingga pemberian umpan balik
hanya dapat dilakukan dalam tiga kali
pertemuan (waktu tatap muka dengan
peserta didik, terbatas  hanya 1 minggu 1 kali
@ 2 jam pelajaran).

2. Tidak digunakan desain penelitian true
experiment (Sugiyono, 2016, 112) yang
dicirikan dari adanya kelompok kontrol dan
sampel yang dipilih secara random. Dalam
penelitian ini pengambilan data tidak
dilakukan secara random sampling.

Saran
Hasil dari penelitian ini dapat ditindaklanjuti,
mengenai  pemberian umpan balik kepada peserta
didik yang dikaitkan dengan tujuan pembelajaran
pada ranah afektif. Selanjutnya, agar  variabel
motivasi dapat diteliti lebih mendalam, maka
disarankan menggunakan waktu penelitian yang
lebih panjang, sehingga hasil pemberian umpan
balik dapat lebih efektif dan optimal
pengukurannya.
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